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ABSTRAK 
TBM Lenala Aksara merupakan salah satu taman bacaan masyarakat yang berperan dalam 

meningkatkan minat baca masyarakat melalui layanan peminjaman buku. Proses pengelolaan data 
buku, anggota, dan transaksi peminjaman yang masih dilakukan secara manual menyebabkan 
proses administrasi menjadi kurang efektif, berisiko terjadi kesalahan pencatatan, serta 
menyulitkan dalam penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku berbasis website pada TBM Lenala 
Aksara guna meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan pelayanan peminjaman buku. Metode 
pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall yang meliputi tahap analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan 
menggunakan framework Laravel, bahasa pemrograman PHP, serta database MySQL. Pengujian 
sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan melibatkan anggota organisasi 
TBM Lenala Aksara sebagai pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur, seperti 
pengelolaan data buku, kategori, anggota, transaksi peminjaman, galeri kegiatan, dan laporan, 
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan 
mampu membantu proses pengelolaan peminjaman buku menjadi lebih efektif, efisien, dan akurat. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Peminjaman Buku, Website, Waterfall, Black Box Testing. 
 

ABSTRACT 
Lenala Aksara Community Reading Center (TBM Lenala Aksara) is a community library that aims 

to improve public reading interest through book lending services. The manual management of book 
data, member data, and borrowing transactions has resulted in ineffective administrative processes, 
increased risk of recording errors, and difficulties in generating reports. This study aims to design and 
develop a web-based Book Borrowing Management Information System for TBM Lenala Aksara to 
improve data management and borrowing services. The system was developed using the Waterfall 
software development method, which consists of requirements analysis, system design, 
implementation, testing, and maintenance. The system was built using the Laravel framework, PHP 
programming language, and MySQL database. System testing was conducted using the Black Box 
Testing method involving members of the TBM Lenala Aksara organization as users. The testing results 
indicate that all system features, including book management, category management, member 
management, borrowing transactions, activity gallery, and reporting, functioned according to user 
requirements. Therefore, the developed system is capable of improving the effectiveness, efficiency, 
and accuracy of book borrowing management at TBM Lenala Aksara. 
 
Keywords: Information System, Book Borrowing, Website, Waterfall, Black Box Testing. 
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1 PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 
berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam pengelolaan informasi dan layanan perpustakaan. 
Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan proses pengelolaan data dilakukan secara lebih 
efektif, efisien, dan terintegrasi sehingga mampu meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
pengguna. Perpustakaan maupun taman bacaan masyarakat sebagai pusat sumber informasi dan 
sarana pembelajaran dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi agar dapat memberikan 
layanan yang lebih cepat dan akurat kepada masyarakat [1]. 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Lenala Aksara merupakan salah satu sarana literasi yang 
berperan dalam meningkatkan minat baca masyarakat. Kegiatan utama yang dilakukan meliputi 
pengelolaan data buku, data anggota, serta proses peminjaman dan pengembalian buku. Namun, 
pengelolaan tersebut masih dilakukan secara konvensional sehingga berpotensi menimbulkan 
berbagai permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan pencarian data, serta 
kesulitan dalam penyusunan laporan peminjaman dan pengembalian buku. Sistem manual juga 
menyebabkan proses pelayanan menjadi kurang efektif dan membutuhkan waktu yang relatif 
lama[2]. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada berbagai penelitian sebelumnya, dimana proses 
pengelolaan perpustakaan yang masih menggunakan pencatatan pada buku besar mengakibatkan 
pengarsipan tidak teratur, rentan terhadap kehilangan data, serta menyulitkan petugas dalam 
melakukan pengelolaan transaksi peminjaman buku. Selain itu, sistem manual menyebabkan 
proses pencarian informasi buku dan pembuatan laporan menjadi kurang efisien sehingga 
diperlukan suatu sistem yang mampu mengotomatisasi seluruh proses pengelolaan 
perpustakaan[3]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem informasi perpustakaan 
berbasis web dengan tujuan meningkatkan efisiensi pengelolaan data. Implementasi sistem 
berbasis web terbukti mampu membantu proses pengelolaan koleksi, peminjaman, pengembalian, 
serta penyusunan laporan secara lebih cepat dan akurat. Penggunaan metode pengembangan 
Waterfall juga banyak diterapkan karena memiliki tahapan yang sistematis dan terstruktur mulai 
dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi hingga pengujian sistem. Selain itu, 
penggunaan framework Laravel memberikan kemudahan dalam pengembangan sistem yang lebih 
aman, terintegrasi, dan mudah dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna[4]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada perpustakaan 
sekolah dan perpustakaan digital, sedangkan penelitian mengenai sistem informasi pengelolaan 
peminjaman buku pada Taman Bacaan Masyarakat (TBM) masih relatif sedikit dilakukan. TBM 
memiliki karakteristik pengguna dan kebutuhan layanan yang berbeda dengan perpustakaan 
sekolah maupun institusi lainnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi yang 
dirancang sesuai dengan kebutuhan TBM Lenala Aksara agar proses pengelolaan peminjaman 
buku dapat dilakukan secara efektif, cepat, dan terstruktur[5]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku pada Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Lenala Aksara berbasis website. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu membantu 
pengelola dalam mengelola data buku, data anggota, transaksi peminjaman dan pengembalian, 
serta menghasilkan laporan secara otomatis sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan 
mendukung perkembangan budaya literasi di masyarakat. 

 
2 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development) 
dengan tujuan merancang dan membangun Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku pada 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Lenala Aksara berbasis website. Sistem yang dikembangkan 
diharapkan dapat membantu pengelola dalam melakukan pendataan buku, pengelolaan anggota, 
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transaksi peminjaman, pengembalian buku, serta pembuatan laporan secara lebih efektif dan 
efisien[6]. 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Waterfall. Metode Waterfall dipilih karena memiliki tahapan yang terstruktur dan sistematis 
sehingga setiap proses pengembangan dapat dilakukan secara berurutan. Setiap tahapan harus 
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya. Pendekatan ini dinilai 
sesuai untuk pengembangan sistem informasi pengelolaan peminjaman buku pada TBM Lenala 
Aksara karena kebutuhan sistem dapat didefinisikan dengan jelas sejak awal penelitian. Selain itu, 
metode Waterfall banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi perpustakaan 
berbasis web karena mampu menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 
mudah dalam proses evaluasi 
a. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam 
perancangan sistem. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses pengelolaan 

yang berlangsung di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Lenala Aksara. Kegiatan observasi 
dilakukan terhadap proses pendataan buku, pencatatan anggota, transaksi peminjaman, 
pengembalian buku, serta penyusunan laporan. Melalui observasi, peneliti dapat 
mengetahui alur kerja sistem yang sedang berjalan dan mengidentifikasi berbagai kendala 
yang dihadapi oleh pengelola. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pengelolaan data masih dilakukan secara 
sederhana sehingga memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi menyebabkan 
kesalahan pencatatan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu membantu 
proses pengelolaan data secara lebih cepat, terintegrasi, dan akurat. 
2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pengelola Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Lenala Aksara. Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dibangun serta mengetahui 
permasalahan yang sering terjadi dalam proses pengelolaan peminjaman buku. 

Melalui wawancara, diperoleh informasi mengenai fitur-fitur yang diperlukan dalam 
sistem, seperti pengelolaan data buku, data anggota, transaksi peminjaman, transaksi 
pengembalian, serta pembuatan laporan. Informasi tersebut kemudian dijadikan dasar 
dalam menentukan kebutuhan fungsional sistem. 
3. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai sumber referensi seperti buku, 
jurnal ilmiah, artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi 
perpustakaan, pengembangan sistem berbasis website, framework Laravel, serta metode 
Waterfall. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang mendukung 
penelitian serta sebagai bahan perbandingan dengan penelitian sebelumnya 

 
b. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Waterfall. 
Model Waterfall merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 
bertahap dan berurutan sehingga setiap tahapan dapat dikerjakan secara lebih terstruktur dan 
terencana. 

Berikut tahapan tahapan metode pengembangan Waterfall : 
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Gambar 1. Tahapan tahapann metode Waterfall 

Gambar 2.1 menunjukkan tahapan metode Waterfall yang digunakan dalam pengembangan 
Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku pada Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Lenala 
Aksara berbasis website. Tahapan tersebut terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi sistem (coding), pengujian sistem, dan pemeliharaan sistem. Setiap tahap dilakukan 
secara berurutan sehingga proses pengembangan dapat berjalan secara sistematis dan 
menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna[7]. 

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 
Tahap analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem. Pada 

tahap ini dilakukan pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan studi literatur. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan serta menentukan 
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dibangun. 

Kebutuhan fungsional sistem meliputi: 
a. Pengelolaan data buku. 
b. Pengelolaan data anggota. 
c. Pengelolaan kategori buku. 
d. Pengelolaan peminjaman buku. 
e. Pengelolaan pengembalian buku. 
f. Login dan registrasi pengguna 
g. Pembuatan laporan. 

2. Perancangan Sistem (System Design) 
Tahap perancangan sistem dilakukan setelah seluruh kebutuhan sistem telah 

diketahui. Pada tahap ini dibuat rancangan sistem yang akan digunakan sebagai pedoman 
dalam proses implementasi.Perancangan dilakukan dengan menggunakan Unified 
Modelling Language (UML) yang terdiri dari Use Case Diagram dan Activity Diagram. 
Selain itu, dilakukan juga perancangan basis data menggunakan Entity Relationship 
Diagram (ERD) untuk menggambarkan hubungan antar tabel yang digunakan dalam 
sistem[8]. 

 
 
 
 

a. Usecase diagram 
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Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna 
dengan sistem yang dibangun. Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi utama yang 
tersedia pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku pada Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Lenala Aksara berbasis website. Melalui diagram ini dapat 
diketahui hak akses dan aktivitas yang dapat dilakukan oleh setiap pengguna dalam 
sistem. Adapun rancangan Use Case Diagram sistem yang diusulkan dapat dilihat 
pada Gambar 2.2.  

Berdasarkan Gambar 2.2, Use Case Diagram Sistem Informasi Perpustakaan 
Digital TBM Lenala Aksara berbasis website menunjukkan bahwa hanya terdapat 
satu aktor yang berinteraksi dengan sistem, yaitu Admin (Pengelola). Admin 
memiliki hak akses penuh terhadap seluruh fitur yang tersedia, mulai dari login, 
pengelolaan data buku, pengelolaan kategori buku, pengelolaan data anggota, 
pengelolaan transaksi peminjaman yang juga mencakup proses pengembalian buku, 
pengelolaan galeri kegiatan, pencetakan laporan, hingga logout dari sistem. Use 
Case Diagram ini menggambarkan hubungan antara aktor Admin dengan seluruh 
fungsi utama sistem yang dirancang untuk mendukung proses pengelolaan 
perpustakaan secara efektif, terintegrasi, dan terpusat.   
b. Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau proses 
bisnis yang terjadi pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku pada 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Lenala Aksara berbasis website. Diagram ini 
menunjukkan urutan aktivitas yang dilakukan oleh pengguna mulai dari proses 
login, pengelolaan data, peminjaman buku, pengembalian buku, hingga pembuatan 
laporan. Dengan adanya Activity Diagram, alur kerja sistem dapat dipahami dengan  

Gambar 2. Usecase diagram 
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lebih jelas. Adapun rancangan Activity Diagram sistem dapat dilihat pada 
Gambar 2.3 

Berdasarkan Gambar 2.3, Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas admin 
dalam menggunakan Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala 
Aksara. Proses diawali dengan admin melakukan login, kemudian sistem 
memvalidasi username dan password yang dimasukkan. Apabila data login valid, 
sistem akan menampilkan halaman dashboard sehingga admin dapat mengakses 
seluruh fitur yang tersedia. Selanjutnya admin dapat mengelola data buku, kategori 
buku, data anggota, serta melakukan transaksi peminjaman buku yang juga 
mencakup proses pengembalian buku dalam satu menu. Setiap data yang diinput 
atau diperbarui akan diproses dan disimpan oleh sistem. Selain itu, admin juga dapat 
mengelola galeri kegiatan dan mencetak laporan peminjaman dalam bentuk PDF. 
Setelah seluruh aktivitas selesai dilakukan, admin melakukan logout sehingga sesi 
pengguna berakhir dan proses dalam sistem dinyatakan selesai. 
c. ERD  

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan struktur 
basis data yang digunakan pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku 
pada Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Lenala Aksara berbasis website. Diagram ini 
menunjukkan hubungan antar entitas yang terdapat dalam sistem, seperti data 
pengguna, anggota, buku, kategori, transaksi peminjaman, pengembalian, galeri 
kegiatan, dan laporan. Dengan adanya ERD, struktur basis data dapat dirancang 
secara terorganisir sehingga mendukung proses pengolahan data yang efektif dan 

Gambar 3. Activity Diagram 
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terintegrasi. Adapun rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) sistem dapat 
dilihat pada Gambar 2.4. 

Berdasarkan Gambar 2.4, Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan 
struktur basis data pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala 
Aksara berbasis website. ERD terdiri atas beberapa entitas utama, yaitu users, 
anggota, kategori, buku, peminjaman, detail_peminjaman, galeri_kegiatan, dan 
laporan yang saling berhubungan untuk mendukung proses pengelolaan data. Entitas 
buku berelasi dengan kategori, sedangkan anggota melakukan transaksi pada entitas 
peminjaman. Proses pengembalian tidak dibuat sebagai entitas tersendiri, melainkan 
diintegrasikan ke dalam entitas peminjaman melalui atribut status dan 
tanggal_kembali. Dengan demikian, seluruh proses peminjaman hingga 
pengembalian buku dapat dikelola dalam satu tabel sehingga struktur basis data 
menjadi lebih sederhana, terintegrasi, dan mudah dalam proses pengelolaan maupun 
pembuatan laporan. 

d. Implementasi Sistem 
Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan hasil perancangan sistem ke 

dalam bentuk program yang dapat dijalankan. Sistem dibangun menggunakan framework 
Laravel 12 dengan bahasa pemrograman PHP serta menggunakan MySQL sebagai basis 
data. Sedangkan Anti Gravity Code digunakan sebagai editor kode dan XAMPP server local 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan beberapa modul utama, yaitu: 
a. Modul Dashboard. 
b. Modul Data Buku. 
c. Modul Kategori Buku. 
d. Modul Data Anggota. 
e. Modul Peminjaman dan pengambalian Buku. 
f. Modul Login dan Registrasi. 
g. Modul Laporan. 

Gambar 4. Erd  
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Melalui tahap implementasi ini, seluruh rancangan yang telah dibuat sebelumnya 
diterapkan menjadi sebuah sistem yang dapat digunakan secara nyata oleh pengelola 
TBM Lenala Aksara. 
e. Pengujian Sistem (Testing) 

Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa 
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Metode 
pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu pengujian yang dilakukan 
dengan memeriksa fungsi sistem berdasarkan masukan (input) dan keluaran (output) 
tanpa melihat struktur kode program secara langsung 

Pengujian dilakukan terhadap beberapa fungsi utama, yaitu: 
a. Login pengguna. 
b. Pengelolaan data buku. 
c. Pengelolaan data anggota. 
d. Pengelolaan kategori. 
e.  Pengelolaan peminjaman dan pengambalian 
f. Pencarian data. 
g. Pembuatan laporan 

Hasil pengujian digunakan untuk mengetahui apakah sistem telah berjalan dengan 
baik serta dapat digunakan sesuai kebutuhan pengguna. 
f. Pemeliharaan Sistem (Maintenance) 

Tahap pemeliharaan merupakan tahap terakhir dalam metode Waterfall. Pada tahap 
ini dilakukan perbaikan apabila ditemukan kesalahan atau kekurangan pada sistem setelah 
digunakan. Selain itu, pemeliharaan juga dilakukan untuk menyesuaikan sistem dengan 
perkembangan kebutuhan pengguna serta melakukan pengembangan fitur baru apabila 
diperlukan. 

Pemeliharaan sistem sangat penting agar sistem dapat terus berjalan secara optimal, 
memiliki tingkat keamanan yang baik, serta mampu memberikan pelayanan yang 
maksimal kepada pengguna. Dengan adanya pemeliharaan secara berkala, sistem 
informasi pengelolaan peminjaman buku pada Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Lenala 
Aksara dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang dan terus berkembang sesuai 
kebutuhan pengguna[9]. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil implementasi Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM 
Lenala Aksara berbasis website yang telah dikembangkan menggunakan metode Waterfall. Hasil 
implementasi ditampilkan melalui antarmuka sistem beserta penjelasan fungsi dari setiap fitur 
yang tersedia. Pembahasan dilakukan untuk menunjukkan bahwa sistem mampu mendukung 
proses pengelolaan data buku, data anggota, transaksi peminjaman, galeri kegiatan, dan 
pembuatan laporan. Selanjutnya, dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box Testing 
untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna[10].  

a. Halaman login dan Register 
Halaman login dan registrasi merupakan gerbang awal untuk mengakses Sistem Informasi 

Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara. Halaman login digunakan oleh admin 
untuk melakukan autentikasi dengan memasukkan alamat email dan kata sandi yang telah 
terdaftar. Sistem akan memvalidasi data yang dimasukkan sebelum memberikan hak akses ke 
halaman dashboard. Apabila data yang dimasukkan benar, admin dapat mengakses seluruh 
fitur sistem, sedangkan jika tidak sesuai maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan. 
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Selain halaman login, sistem juga menyediakan halaman registrasi yang digunakan untuk 
membuat akun admin baru. Pada halaman ini, pengguna diminta mengisi beberapa data 
seperti nama, alamat email, kata sandi, dan konfirmasi kata sandi. Setelah proses registrasi 
berhasil, data akun akan disimpan ke dalam basis data dan pengguna dapat menggunakan 
akun tersebut untuk melakukan login ke dalam sistem. Dengan adanya fitur login dan 
registrasi, keamanan sistem lebih terjaga karena hanya pengguna yang memiliki akun yang 
dapat mengakses dan mengelola seluruh data pada sistem bisa di lihat pada gambar di bawah 
ini : 

Berdasarkan Gambar 3.1, halaman login merupakan tampilan awal yang digunakan admin 
untuk mengakses Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara. Pada 
halaman ini tersedia dua kolom input, yaitu email dan password, serta tombol Masuk untuk 
melakukan proses autentikasi. Admin diwajibkan memasukkan data akun yang telah terdaftar 
agar dapat mengakses sistem. Apabila data yang dimasukkan sesuai, sistem akan 
memverifikasi akun dan mengarahkan admin ke halaman dashboard. Sebaliknya, apabila 
email atau password yang dimasukkan tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan 
kesalahan sehingga hanya pengguna yang memiliki hak akses yang dapat mengelola seluruh 
fitur yang tersedia. 

Selain halaman login, sistem juga menyediakan halaman registrasi yang digunakan untuk 
membuat akun admin baru. Pada halaman ini, pengguna diminta mengisi data yang 
diperlukan, seperti nama, alamat email, password, dan konfirmasi password. Setelah seluruh 
data diisi dengan benar, sistem akan menyimpan data akun ke dalam basis data sehingga akun 
tersebut dapat digunakan untuk melakukan login ke dalam sistem. Tampilan halaman 
registrasi dapat dilihat pada Gambar 3.2 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Halaman login 
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Berdasarkan Gambar 3.2, halaman registrasi digunakan untuk proses pembuatan akun 
admin baru. Halaman ini menyediakan beberapa kolom isian yang harus dilengkapi oleh 
pengguna, yaitu nama, alamat email, password, dan konfirmasi password. Setelah seluruh 
data valid, sistem akan menyimpan informasi akun ke dalam basis data. Akun yang berhasil 
didaftarkan selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan proses login dan mengakses 
seluruh fitur pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara. 

b.  Halaman Dashboard 
 Halaman dashboard merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah admin 

berhasil melakukan proses login ke dalam Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku 
TBM Lenala Aksara. Dashboard dirancang sebagai pusat informasi yang menyajikan 
ringkasan data penting sehingga admin dapat mengetahui kondisi sistem secara cepat 
tanpa harus membuka setiap menu satu per satu. Melalui halaman ini, admin dapat melihat 
informasi mengenai jumlah buku, jumlah anggota, jumlah transaksi peminjaman, serta 
informasi lainnya yang berkaitan dengan aktivitas pengelolaan perpustakaan. 

 Selain menampilkan informasi dalam bentuk ringkasan, halaman dashboard juga 
menyediakan menu navigasi menuju fitur-fitur utama sistem, seperti pengelolaan data 
buku, data kategori, data anggota, transaksi peminjaman, galeri kegiatan, serta laporan. 

Gambar 7. Halaman dashboard 

Gambar 6. Halaman register  
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Dengan adanya dashboard, proses pengelolaan, dashboard pada Sistem Informasi 
Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

Berdasarkan Gambar 3.3, halaman dashboard merupakan pusat pengelolaan pada 
Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara. Halaman ini 
menampilkan informasi ringkas mengenai jumlah buku, jumlah anggota, jumlah transaksi 
peminjaman, serta informasi lainnya yang berkaitan dengan aktivitas perpustakaan. Selain 
itu, dashboard juga menyediakan menu navigasi yang memudahkan admin untuk 
mengakses fitur pengelolaan data buku, kategori, anggota, peminjaman, galeri kegiatan, 
dan laporan. Dengan tampilan yang sederhana dan informatif, dashboard membantu  
c.  Halaman Buku 

 Halaman Data Buku merupakan salah satu fitur utama pada Sistem Informasi 
Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara yang digunakan untuk mengelola 
seluruh data koleksi buku yang tersedia. Halaman ini dirancang untuk memudahkan admin 
dalam melakukan pengelolaan data buku secara terpusat sehingga proses administrasi 
perpustakaan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. Seluruh informasi 
mengenai koleksi buku disimpan dalam basis data dan ditampilkan secara sistematis 
sehingga memudahkan admin dalam melakukan pencarian maupun pengelolaan data. 

 Pada halaman ini, admin dapat melakukan berbagai aktivitas, seperti menambahkan 
data buku baru, melihat detail informasi buku, mengubah data buku, serta menghapus 
data buku yang sudah tidak digunakan. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur pencarian 
yang memungkinkan admin menemukan data buku berdasarkan kode buku, judul buku, 
maupun nama penulis. Setiap data buku yang ditampilkan juga dilengkapi dengan 
informasi kategori, cover buku, serta jumlah stok yang masih tersedia sehingga kondisi 
koleksi buku dapat dipantau dengan mudah. Untuk mempermudah pengelolaan data 
dalam jumlah yang banyak, sistem juga menyediakan fitur pagination sehingga data buku 
dapat ditampilkan secara bertahap. Tampilan halaman Data Buku pada Sistem Informasi 
Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

Berdasarkan Gambar 3.4, halaman Data Buku menampilkan seluruh informasi koleksi buku 
yang tersimpan di dalam sistem. Pada halaman ini tersedia informasi mengenai kode buku, 
cover buku, judul buku, kategori, penulis, serta jumlah stok yang masih tersedia. Selain itu, 
admin dapat menggunakan tombol Tambah Buku untuk menambahkan koleksi baru, fitur 
pencarian untuk mencari data buku, serta tombol Detail, Edit, dan Hapus untuk melakukan 
pengelolaan data. Halaman ini juga dilengkapi dengan pagination sehingga data buku dapat 

Gambar 8. Halaman buku 
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ditampilkan secara bertahap apabila jumlah koleksi semakin banyak. Dengan adanya fitur 
tersebut, proses pengelolaan data buku menjadi lebih mudah, terstruktur, dan efisien.  
d. Halaman Kategori 

 Halaman Kategori Buku merupakan salah satu fitur yang digunakan untuk mengelola data 
kategori pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara. Fitur ini 
berfungsi untuk mengelompokkan koleksi buku berdasarkan jenis atau kategorinya sehingga 
data buku menjadi lebih rapi, terstruktur, dan mudah dikelola. Dengan adanya 
pengelompokan kategori, admin dapat mengatur koleksi buku dengan lebih baik serta 
mempermudah proses pencarian dan pengelolaan data buku di dalam sistem. 

 Pada halaman ini, admin dapat melakukan berbagai aktivitas, seperti menambahkan 
kategori baru, mengubah nama kategori, maupun menghapus kategori yang sudah tidak 
digunakan. Seluruh kategori yang telah dibuat akan ditampilkan dalam bentuk daftar sehingga 
memudahkan admin untuk melihat dan mengelola data kategori yang tersimpan. Selain itu, 
setiap kategori yang tersedia akan digunakan saat proses penambahan atau pengeditan data 
buku, sehingga setiap buku dapat dikelompokkan sesuai dengan jenisnya. 

 Keberadaan halaman kategori buku memberikan manfaat dalam menjaga kerapian dan 
konsistensi data pada sistem. Dengan kategori yang tersusun dengan baik, proses 
pengelolaan koleksi buku menjadi lebih mudah, terutama ketika jumlah koleksi terus 
bertambah. Hal ini juga membantu admin dalam mengurangi kesalahan saat memasukkan 
data buku karena setiap buku telah memiliki kategori yang sesuai. Tampilan halaman Kategori 
Buku pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara dapat dilihat 
pada Gambar 3.5. 

Berdasarkan Gambar 3.5, halaman kategori digunakan oleh admin untuk mengelola seluruh 
data kategori buku yang terdapat pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM 
Lenala Aksara. Pada halaman ini ditampilkan daftar kategori buku dalam bentuk tabel yang 
berisi nomor urut, nama kategori, serta aksi yang dapat dilakukan oleh admin. Selain itu, 
tersedia tombol Tambah Kategori yang digunakan untuk menambahkan kategori baru sesuai 
dengan kebutuhan pengelolaan koleksi buku. Setiap data kategori juga dilengkapi dengan 
tombol Edit untuk mengubah informasi kategori dan tombol Hapus untuk menghapus 
kategori yang sudah tidak digunakan. Dengan adanya halaman ini, proses pengelompokan 
buku menjadi lebih terstruktur sehingga memudahkan admin dalam mengelola data buku 
serta menjaga konsistensi kategori yang digunakan pada sistem. 

Gambar 9. Halaman kategori buku 
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e. Halaman anggota 
 Halaman Data Anggota merupakan salah satu fitur utama pada Sistem Informasi 

Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara yang digunakan untuk mengelola seluruh 
data anggota perpustakaan. Halaman ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan informasi 
anggota yang nantinya digunakan dalam proses peminjaman buku. Dengan adanya halaman 
ini, admin dapat mengelola data anggota secara lebih mudah, cepat, dan terorganisir sehingga 
proses pelayanan peminjaman buku dapat berjalan dengan baik. 

 Pada halaman ini, admin dapat melakukan berbagai aktivitas, seperti menambahkan data 
anggota baru, melihat informasi anggota, mengubah data anggota, serta menghapus data 
anggota yang sudah tidak aktif. Sistem juga menyediakan fitur pencarian sehingga admin 
dapat menemukan data anggota berdasarkan kode anggota, nama, alamat, email, maupun 
nomor telepon. Selain itu, setiap data anggota ditampilkan dalam bentuk kartu (card) yang 
berisi foto profil, identitas anggota, alamat, email, nomor telepon, serta tombol aksi seperti 
Detail, Edit, dan Hapus, sehingga informasi anggota lebih mudah dibaca dibandingkan dengan 
tampilan tabel biasa. 

 Penggunaan tampilan kartu pada halaman anggota memberikan kemudahan bagi admin 
dalam mengenali identitas setiap anggota secara visual melalui foto profil yang ditampilkan. 
Dengan demikian, proses pengelolaan data anggota menjadi lebih praktis, rapi, dan efisien. 
Tampilan halaman Data Anggota pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM 
Lenala Aksara dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

Berdasarkan Gambar 3.6, halaman Data Anggota digunakan oleh admin untuk mengelola 
seluruh data anggota yang terdaftar pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku 
TBM Lenala Aksara. Pada halaman ini ditampilkan informasi jumlah anggota, jumlah email 
yang terdaftar, serta jumlah nomor telepon aktif sebagai ringkasan data anggota. Selain itu, 
tersedia fitur pencarian yang memudahkan admin dalam menemukan data anggota 
berdasarkan kode anggota, nama, email, atau nomor telepon. Data anggota ditampilkan 
dalam bentuk tabel yang memuat kode anggota, nama, email, nomor telepon, serta tombol 
aksi Detail, Edit, dan Hapus. Admin juga dapat menambahkan anggota baru melalui tombol 
Tambah Anggota yang tersedia pada halaman tersebut. Dengan adanya halaman ini, proses 
pengelolaan data anggota menjadi lebih mudah, cepat, dan terorganisir sehingga mendukung 
kelancaran proses peminjaman buku di TBM Lenala Aksara.  
f. Halaman Peminjaman 

 Halaman Peminjaman Buku merupakan salah satu fitur utama pada Sistem Informasi 
Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara yang digunakan untuk mengelola seluruh 

Gambar 10.  Halaman data Anggota 
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transaksi peminjaman buku. Melalui halaman ini, admin dapat mencatat proses peminjaman 
buku, memperbarui status peminjaman ketika buku telah dikembalikan, serta memantau 
seluruh riwayat transaksi yang terjadi. Dengan adanya fitur ini, proses administrasi 
peminjaman menjadi lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. 

 Pada halaman ini, sistem menampilkan ringkasan informasi berupa jumlah total 
peminjaman, jumlah buku yang sedang dipinjam, dan jumlah buku yang telah dikembalikan. 
Selain itu, tersedia fitur pencarian berdasarkan nama anggota atau judul buku serta filter 
status peminjaman sehingga admin dapat menemukan data transaksi dengan lebih mudah. 
Data transaksi ditampilkan dalam bentuk tabel yang memuat informasi anggota, judul buku, 
tanggal peminjaman, tanggal pengembalian, status peminjaman, serta tombol aksi untuk 
melihat detail, mengubah data, memperbarui status pengembalian, dan menghapus data 
transaksi. 

 Melalui halaman ini, seluruh proses peminjaman dan pengembalian buku dikelola dalam 
satu menu sehingga pengelolaan transaksi menjadi lebih sederhana dan efisien. Ketika buku 
dikembalikan, admin cukup mengubah status transaksi menjadi Dikembalikan, kemudian 
sistem akan secara otomatis memperbarui status peminjaman dan menambahkan kembali 
jumlah stok buku yang tersedia. Tampilan halaman Peminjaman Buku pada Sistem Informasi 
Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara dapat dilihat pada Gambar 3.7. 

 

Berdasarkan Gambar 3.7, halaman Peminjaman Buku digunakan oleh admin untuk 
mengelola seluruh transaksi peminjaman buku pada Sistem Informasi Pengelolaan 
Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara. Pada halaman ini ditampilkan informasi statistik berupa 
total peminjaman, jumlah buku yang sedang dipinjam, dan jumlah buku yang telah 
dikembalikan. Sistem juga menyediakan fitur pencarian dan filter status untuk memudahkan 
admin dalam menemukan data transaksi tertentu. Setiap transaksi ditampilkan dalam bentuk 
tabel yang berisi nama anggota, judul buku, tanggal peminjaman, tanggal pengembalian, 
status peminjaman, serta tombol aksi untuk melihat detail, mengubah data, memperbarui 
status pengembalian, dan menghapus transaksi. Dengan adanya halaman ini, seluruh proses 
peminjaman dan pengembalian buku dapat dikelola secara terintegrasi sehingga administrasi 
perpustakaan menjadi lebih efektif, tertata, dan mudah dipantau.  
g.    Halaman Galery 

Halaman Galeri Kegiatan merupakan fitur yang digunakan untuk mengelola dokumentasi 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh TBM Lenala Aksara. Fitur ini bertujuan untuk 
menyimpan informasi dan dokumentasi kegiatan sehingga seluruh aktivitas yang telah 

Gambar 11. Halaman Peminjaman 
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dilaksanakan dapat terdokumentasi dengan baik. Selain sebagai media dokumentasi, halaman 
ini juga dapat menjadi arsip digital yang memudahkan admin dalam mengelola informasi 
kegiatan yang ada di TBM Lenala Aksara. 

Pada halaman ini, admin dapat menambahkan data kegiatan baru yang terdiri dari judul 
kegiatan, deskripsi kegiatan, tanggal pelaksanaan, serta foto dokumentasi kegiatan. Selain 
itu, admin juga dapat melihat daftar kegiatan yang telah tersimpan, mengubah informasi 
kegiatan apabila terdapat kesalahan atau pembaruan data, serta menghapus data kegiatan 
yang sudah tidak diperlukan. Seluruh data kegiatan ditampilkan secara terstruktur sehingga 
memudahkan admin dalam mengelola dokumentasi setiap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Dengan adanya halaman galeri kegiatan, seluruh dokumentasi aktivitas TBM Lenala 
Aksara dapat tersimpan secara rapi dalam satu sistem. Hal ini memudahkan admin dalam 
melakukan pengelolaan arsip kegiatan sekaligus menjadi media dokumentasi yang dapat 
digunakan sebagai laporan maupun informasi mengenai berbagai kegiatan yang telah 
diselenggarakan. Tampilan halaman Galeri Kegiatan pada Sistem Informasi Pengelolaan 
Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

Berdasarkan Gambar 3.8, halaman Galeri Kegiatan digunakan oleh admin untuk mengelola 
seluruh dokumentasi kegiatan yang diselenggarakan oleh TBM Lenala Aksara. Pada halaman 
ini ditampilkan daftar kegiatan yang berisi foto kegiatan, judul kegiatan, tanggal pelaksanaan, 
serta deskripsi singkat kegiatan. Selain itu, tersedia tombol Tambah Kegiatan untuk 
menambahkan dokumentasi baru, serta tombol Edit dan Hapus untuk mengubah maupun 
menghapus data kegiatan yang telah tersimpan. Dengan adanya halaman ini, seluruh 
dokumentasi kegiatan dapat dikelola secara lebih teratur sehingga memudahkan admin 
dalam menyimpan arsip kegiatan dan menyajikan informasi mengenai aktivitas yang telah 
dilaksanakan.  
h. Halaman Laporan 

Halaman Laporan merupakan fitur yang digunakan untuk menampilkan dan mencetak 
laporan transaksi peminjaman buku pada Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku 
TBM Lenala Aksara. Fitur ini bertujuan untuk membantu admin dalam memperoleh informasi 
mengenai seluruh aktivitas peminjaman buku yang telah dilakukan. Dengan adanya halaman 
laporan, admin dapat melihat data transaksi secara lebih terstruktur serta menghasilkan 
laporan yang siap dicetak sebagai dokumen administrasi maupun arsip perpustakaan. 

Pada halaman ini, sistem menyediakan beberapa fitur penyaringan data, seperti 
berdasarkan jenis laporan, rentang tanggal peminjaman, status peminjaman, nama anggota, 

Gambar 12. Halaman Galery  
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dan judul buku. Fitur tersebut memudahkan admin dalam menampilkan laporan sesuai 
dengan kebutuhan tanpa harus mencari data secara manual. Setelah filter dipilih, sistem akan 
menampilkan daftar transaksi peminjaman yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Selain menampilkan data laporan dalam bentuk tabel, halaman ini juga menyediakan 
tombol Cetak PDF yang digunakan untuk menghasilkan laporan dalam format PDF. Laporan 
yang dihasilkan berisi informasi mengenai nama anggota, judul buku, tanggal peminjaman, 
tanggal pengembalian, serta status peminjaman. Dengan adanya fitur ini, proses pembuatan 
laporan menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien sehingga dapat membantu admin dalam 
menyusun laporan administrasi perpustakaan. Tampilan halaman Laporan pada Sistem 
Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara dapat dilihat pada Gambar 3.9. 

Berdasarkan Gambar 3.9, halaman Laporan digunakan oleh admin untuk melihat, 
menyaring, dan mencetak data transaksi peminjaman buku. Pada halaman ini tersedia 
beberapa pilihan filter, yaitu jenis laporan, rentang tanggal, status peminjaman, anggota, dan 
buku sehingga admin dapat menampilkan data sesuai kebutuhan. Setelah data ditampilkan, 
sistem menyajikannya dalam bentuk tabel yang berisi informasi nomor, nama anggota, judul 
buku, tanggal peminjaman, tanggal pengembalian, dan status peminjaman. Selain itu, 
tersedia tombol Tampilkan untuk menampilkan hasil penyaringan data dan tombol Cetak PDF 
untuk menghasilkan laporan dalam format PDF. Dengan adanya halaman ini, proses 
pembuatan laporan menjadi lebih mudah, cepat, dan terdokumentasi dengan baik 
i. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan setelah seluruh fitur pada Sistem Informasi Pengelolaan 
Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara selesai diimplementasikan. Tujuan pengujian ini adalah 
untuk memastikan bahwa setiap fungsi pada sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu dengan 
menguji setiap fitur berdasarkan masukan (input) dan keluaran (output) tanpa melihat proses 
atau kode program di dalam sistem. 

Proses pengujian melibatkan beberapa anggota organisasi TBM Lenala Aksara sebagai 
pengguna (user) yang mencoba langsung seluruh fitur yang tersedia, seperti login, registrasi, 
pengelolaan data buku, kategori, anggota, transaksi peminjaman, galeri kegiatan, serta 
pembuatan laporan. Setiap anggota memberikan masukan dengan menjalankan skenario 
pengujian sesuai fungsi sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur dapat 
berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan sehingga sistem dinyatakan layak 
digunakan untuk membantu proses pengelolaan peminjaman buku di TBM Lenala Aksara. 

a. Hasil pengujian sistem 

Gambar 13. Halaman laporan  
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Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi pada Sistem 
Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara berjalan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Pengujian difokuskan pada fungsi-fungsi utama sistem dengan 
memberikan berbagai masukan (input) dan mengamati keluaran (output) yang dihasilkan 
tanpa memperhatikan proses atau kode program yang ada di dalam sistem. Pengujian ini 
melibatkan anggota organisasi TBM Lenala Aksara sebagai pengguna yang mencoba 
langsung setiap fitur yang tersedia pada sistem. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, seluruh fitur utama sistem dapat 
berfungsi dengan baik sesuai dengan skenario yang telah ditentukan. Fitur login dan 
registrasi berhasil memvalidasi data pengguna, pengelolaan data buku, kategori, dan 
anggota dapat dilakukan tanpa kendala, transaksi peminjaman berjalan sesuai prosedur, 
galeri kegiatan dapat dikelola dengan baik, serta laporan dapat ditampilkan dan dicetak 
sesuai data yang tersimpan. Hasil pengujian Black Box disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 1. pengujian  

No Fitur yang di uji pengujian Hasil yang 
diharapkan 

hasil keterangan 

1 Login Memasukan 
email dan 
password 

Berhasil masukan 
email dan 
paswsword 

sesuai berhasil 

2 data buku  Menambah data 
buku  

Data buku berhasil 
di simpan 

sesuai berhasill 

3 Kategori  buku Menambah 
kategori buku 

Data kategori buku 
berhasil disimpan 

sesuai berhasil 

4 Data anggota Menambah data 
anggota 

Data anggota 
berhasil di tambah 
dan simpan 

sesuai berhasil 

5 Peminjaman 
buku 

Melakukan 
peminjaman 
buku 

Peminjaman buku 
herhasil dan status 
buku di pinjam 

sesuai berhasil 

6 pengambalian Melakukan 
pengambalian 
buku dan status 
menjadi 
dikembalikan 

Status berubah 
menjadi 
dikembalikan dan 
stok bertambahs 

sesuai berhasil 

7 Galeri kegiatan Menambah foto 
kegiatan  

Berhasil menambah 
foto kegiatan 

sesuai berhasil 

8 laporan Menampilkan 
data 
peminjaman dan 
mencetak 
laporan 

Laporan berhasil 
ditampilkan 
dandicetaks 

sesuai berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang telah dilakukan, seluruh fitur pada Sistem 
Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara dapat berfungsi sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Tidak ditemukan kesalahan pada proses input, penyimpanan, 
pencarian, perubahan, maupun pencetakan data. Dengan demikian, sistem dinyatakan telah 
memenuhi kebutuhan fungsional dan siap digunakan sebagai media pengelolaan 
peminjaman buku di TBM Lenala Aksara. 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa Sistem Informasi Pengelolaan Peminjaman Buku TBM Lenala Aksara berbasis 
website berhasil dikembangkan menggunakan metode Waterfall. Sistem ini memiliki fitur utama 
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berupa login dan registrasi, pengelolaan data buku, kategori, anggota, transaksi peminjaman yang 
telah terintegrasi dengan proses pengembalian, galeri kegiatan, serta pembuatan laporan. Seluruh 
fitur tersebut dapat membantu pengurus dalam mengelola data secara lebih cepat, terstruktur, 
dan mengurangi kesalahan yang sering terjadi pada pencatatan manual. 

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing yang dilakukan oleh anggota 
organisasi TBM Lenala Aksara menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem dapat berjalan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dinyatakan layak 
digunakan sebagai media pengelolaan peminjaman buku di TBM Lenala Aksara sehingga proses 
administrasi menjadi lebih efektif, efisien, dan data yang dihasilkan lebih akurat. 
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